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RINGKASAN

Kedelai (Glycine max L. Merrill.) merupakan salah satu komoditas kacang
-kacangan yang sebagai sumber protein nabati utama masyarakat
indonesia. Rendahnya produktivitas kedelai di indonesia disebabkan oleh
kesuburan tanah dan bahan organik tanah sangat rendah dan tekstur kasar. Maslah
pada Entisol adalah hilangnya unsur hara akibat tercuci maupun menguap,
terutama nitrogen akan nampak pada daun tua tanaman kedelai. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari kombinasi dosis biochar dan pupuk NPK yang
terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai di Entisol.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Landungsari, Kec. Dau - Malang,
Provinsi Jawa Timur, mulai dari bulan Maret — Juli 2020. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan dua faktor, Faktor
pertama biochar dengan dosis: 0, 10, 20 ton biochar ha!, Faktor kedua NPK
dengan dosis: 0, 50, 100 kg NPK ha™. Tanah di ambil dari Desa Sumber Rejo,
Kec. Poncokusumo - Malang, Setiap polybag menggunkan 8 kg tanah dengan
kombinasi biochar (sekam padi) yang diambil dari Lab Bioenergi Universitas
Tribhwuana Tunggadewi Malang, dengan proses pembuatan alat pirolisis, dengan
suhu 300-500°C selama tiga jam, dengan jarak tanam 40 x 20 cm.

Hasil penelitian menunjukan pemberian biochar sekam padi 20 ton ha’!
meningkatkan jumlah bintil akar dengan nilai 13.56%. Dosis biochar 20 ha™' dan
NPK 100 kg ha™! meningkatkan brangkasan kedelai 37.19%. Biochar 10 — 20 ton
ha! yang kombinasi dengan NPK 50 - 100 kg ha'' belum meningkatkan kedelai di
Entisol.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai (Glycine max L. Merrill) merupakan salah satu komoditas kacang
- kacangan yang menjadi sumber protein nabati utama masyarakat Indonesia.
Selain menjadi bahan pangan. kedelai dapat dimanafatkan sebagai bahan pakan
maupun bahan baku berbagai industri manufaktur dan olahan. Dalam mendukung
ketahanan pangan nasional, kedelai menjadi tanaman yang penting setelah padi
sehingga kedelai menjadi salah satu komoditas yang menunjang pelaksanaan
program diversifikasi pangan di Indonesia. Sebagai bahan makanan, tanaman
kedelai memilik nilai gizi yang cukup lengkap karena mengandung 34.9%
protein, 18.1% lemak, dan 34.8% karbohidrat serta vitamin dan zat besi yang
lebih tinggi bila dibandingkan dengan jenis kacang - kacangan lainnya. Konsumsi
kedelai di Indonesia semakin meningkattiap tahunnya seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk serta banyaknya industri pengolahan makanan
berbahan baku kedelai. Produktivitas kedelai di Indonesia rata - rata dari tahun
2011 - 2015 hanya mencapai 1,4 t ha”' (Badan Pusat Statistik, 2017).

Rendahnya produktivitas kedelai si Indonesia diakibatkan dari bahan
organik yang berada dalam tanah sangat rendah (Triyono et al., 2013). Akar
masalah pada tanah Entisol adalah mempunyai bahan oranik yang sangat rendah
strukur remah dan sangat kasar. Permasalahan pada tanah Entisol merupakan
hilangnya faktor hara yang tercuci ataupun menguap, pada utama nitrogen akan
nampak pada daun tua tanaman kedelai. Menurut Bondansari et al. (2011) tanah
Entisol kdar hara dlam tanah berantung pada bahan dasar tanah. Dalam upaya
intensifikasi kedelai di tanah Entisol, diperlukan teknologi perbaikan sifat-sifat
tanah melalui bahan pembenah tanah dan penggunaan pupuk NPK untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai. Biochar merupakan arang yang
dihasilakan dalam kondisi suhu yang tinggi dan keberadaan oksigen terbatas yang
dapat dimanfaatkan sebagai pembenah tanah dengan potensi memperbaiki
karakteristik tanah dan pertumbuhan tanaman kedelai (Brantley et al., 2015).
Pembuatannya ini disebut juga dengan teknik pirolisis (Destyorini et al., 2010).
Menurud Suryana (2012) tanaman kedelai membutuhkan hara makro atau N, P
dan K yang banyak dalam waktu yang tepat dan cepat diserap tanaman. Tanah
Entisol terdapat pada seluruh wilayah Indonesia, terutama Jawa sumatera
dan Nusa Tenggara dengan luasan kurang lebih menjadi tiga juta hektar atau
2.1% dari seluruh luasan daratan di Indonesia (Hanum, 2010).

Hasil penelitian Endriani et al. (2013) melaporkan bahwa biochar yang di
aplikasi pada tanah Entisol dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasi tanaman
kedelai dengen memberikan beberapa nutrisi yang meningkatkan sifat fisik dan
biologi tanah. Gani (2009) menyatakan tambahan biochar 20 ton ha' dapat




meningkatkan pertumbuhan dan hasi tanaman yang dapat memperbaik sifat fisik
tanah dengan mudah menyerap unsur hara baik yang tersedia maupun yang
diberikan pada tanah. Rochayati et al. (2012) melaporkan bahwa pemberian
biochar dosis 12 ton ha' akan meningkatkan hasil kedelai serta memperbaiki
kualitas tanah Entisol. Pada Entiso yang dicampur dengan biochar tongkol jagung
dan pupuk kandang dapat menurunkan konduktivitas hidrolik jenuh (59.3%),
makropori (67.4%), meningkatkan bahan organik tanah (16.5%), porositas
(169%), pori mikro (60.2%) dan hasil jagung (146.4%) dibandingkan dengan
kontrol (Widowati et al., 2020). Pemberian bahan organik pada lapisan tanah
pertanian dapat memperbaiki struktur tanah untuk menahan air dari erosi yang
permukaannya lebih luas memperkaya karbonorgganik dalam tanah untuk
meningkatkan pH tanah sehingga secara tidak langsung meningkatkan produksi
kedelai (Ismail.et.al., 2011).

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai perlu pemberian bahan pembenah tanah atau organik tanah
(Davis, 2013). Bahan organik yang sangat potensial digunakan sebagai bahan
pembenah tanah adalah biochar. Ketersediaan biochar dalam tanah untuk
mendukung system pertanian berkelanjutan. Menurut Fahmi er al. (2014)
pemberian biochar dan NPK berpengaruh terhadap sifat fisika tanah dalam
meningkat menahan air dan memperbanyak jumlah air yang tersedia untuk
tanaman kedelai. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan agar mengetahui
pengaruh pemberian biochar dan NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kedelai pada tanah Entisol.

12 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dosis biochar dan pupuk NPK
yang terbaik agar meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai di
Entisol.

1.3 Manfaat
1. Penelitian ini dapat dimanafatkan biochar yang dapat memperbaik tingkat
kesuburan tanah serta mempengaruhi pertumbuhan dan hasil kedelai di
Entisol.
2. Penelitian ini sebagai bahan informasi bagi para petani dalam melakukan
budidaya tanaman kedelai dengan menggunakan biochar dan NPK.

1.4 Hipotesis
1. Terdapat interaksi nyata pada pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max L.
Merill) terhadap pemberian biochar dan pupuk NPK pada Entisol.
2. Terdapat interaksi nyata pada pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max L.
Merill) terhadap pemberian biochar pada Entisol.




3.

Terdapat interaksi nyata pada pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max L.
Merill) terhadap pemberian NPK pada Entisol.
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